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ABSTRAK  

Pseudomonas aeruginosa merupakan salah satu bakteri gram negatif penyebab nekrosis pulpa, merupakan kuman patogen opor-

tunistik yang menyebabkan kondisi invasif pada manusia yang memiliki daya tahan tubuh rendah dan daya tahan tinggi terha-

dap antibiotik. Salah satu ramuan berkhasiat yang mudah ditemukan di Indonesia dan umum digunakan oleh masyarakat adalah 

'bawang putih tunggal’ (Allium Sativum L). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas bawang putih tunggal se-

bagai agen antibakteri P.aeruginosa. Penelitian ini menggunakan desain laboratorium-eksperimen posttest only control group 

dan bakteri P.aeruginosa yang dibagi menjadi lima kelompok, yaitu K1 (diberi ekstrak bawang putih pekat 50%), K2 (diberi 

ekstrak bawang putih pekat 75%), K3 (diberi ekstrak bawang putih pekat 100%), K4 (diberi pelarut kontrol positif, ChKM), 

K5 (diberi pelarut kontrol negatif, akuades). Data dianalisis dengan Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan Mann Whitney U-

test. Diperoleh hasil yang signifikan (p<0,05) antara K4 dan K5, K3 dan K4, K2 dan K4, K1 dan K4, tetapi tidak signifikan 

(p>0,05) di tempat lain. Disimpulkan bahwa bawang putih tunggal pada konsentrasi 50%, 75%, 100% tidak mampu menahan 

pertumbuhan bakteri P.aeruginosa.  

Kata kunci: Pseudomonas aeruginosa, Allium Sativum L, perawatan endodontik 

 

ABSTRACT  

Pseudomonas aeruginosa is one of gram-negative bacteria that causes pulp necrosis and opportunistic pathogenic germ that 

causes invasive conditions on human who has low immune and has high resistance on antibiotics. One herb that has efficacy 

that easily found in Indonesia and commonly used by public is ‘single garlic’ (Allium Sativum L). The goal of the research 

is to understand the effectiveness of single garlic as antibacterial agent on P.aeruginosa bacteria. This research uses 

laboratory-experimental posttest only control group design and P.aeruginosa bacteria that divided into five groups, namely 

K1 (given 50% concentrated garlic extract), K2 (given 75% concentrated garlic extract), K3 (given 100% concentrated 

garlic extract), K4 (given positive control solvent, ChKM or chlorophenol kamfer menthol), K5 (given negative control 

solvent, Aquades). The data were analyzed by Kruskal Wallis and continued by Mann Whitney U Test. This research shows 

significance result (p<0.05) between K4 and K5, K3 and K4, K2 and K4, K1 and K4, but did not show significance result 

(p>0.05) in another. Based on this research, researcher concludes that single garlic in 50%, 75%, 100% concentration is 

unable to contain the growth of P.aeruginosa bacteria.  
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PENDAHULUAN  
Sejak zaman dahulu ekstrak herbal dari tanaman 

aromatik telah digunakan untuk berbagai tujuan, salah 

satunya untuk pengobatan. Obat turunan tumbuhan me-

rupakan sumber daya yang penting, terutama di negara 

berkembang khususnya di Indonesia untuk membantu 

memerangi penyakit serius. Masalah kesehatan gigi dan 

mulut semakin kompleks seiring dengan perkembang-

an zaman. Epidemiologi masalah kesehatan dan penya-

kit yang dipelajari dari beberapa populasi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya faktor biologis, he-

rediter, penyakit sistemik, lingkungan fisik dan sosial, 

serta perilaku individu. 

Penyakit gigi dan mulut merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat yang utama di dunia. 

Studi morbiditas pada tahun 2001 menunjukkan bahwa 

kesehatan gigi dan mulut di Indonesia merupakan hal 

yang perlu diperhatikan karena penyakit gigi dan mulut 

merupakan salah satu penyakit tertinggi yang dikeluh-

kan oleh masyarakat, yaitu sebesar 60%.1 Bakteri me-

rupakan penyebab umum infeksi periapikal. Bakteri 

penginfeksi jaringan pulpa dapat menembus ke lapisan 

yang lebih dalam dari dentin akar dan menyebarkan 

peradangan periapikal. Organisme mikro patogen mam-

pu menembus dentin akar hingga kedalaman lebih dari 

1 mm.2 

Bakteri anaerob merupakan bakteri yang banyak 

ditemukan pada saluran akar gigi, salah satunya adalah 

Pseudomonas aeruginosa, bakteri penyebab terjadinya 

nekrosis pulpa. P.aeruginosa merupakan kuman pato-
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gen oportunistik yang dapat menyebabkan keadaan in-

vasif pada tingkat imunitas tubuh seseorang yang sa-

ngat rendah. Bakteri ini tergolong kelompok gram ne-

gatif dan dapat muncul dalam bentuk tunggal, berpa-

sangan atau kadang-kadang dalam bentuk rantai pen-

dek.3 Bakteri ini bertahan hidup selama proses pera-

watan dengan masuk ke tubulus dentin lalu membentuk 

smear layer dan mampu berikatan dengan dentinal plug 

di bagian apikal gigi.4 Pertumbuhan bakteri ini dipe-

ngaruhi oleh nutrisi pada jaringan nekrosis, tegangan 

oksigen yang rendah dan interaksi antar bakteri. Nutrisi 

yang menjadi media tumbuh bakteri berasal dari hasil 

reaksi inflamasi jaringan nekrosis yang mengandung 

polipeptida dan asam amino.5 

Perkembangan zaman meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk memperhatikan kesehatan gigi dan 

mulut, dan semakin tinggi permintaan masyarakat un-

tuk perawatan gigi, termasuk perawatan endodontik. 

Perawatan endodontik dapat didefinisikan sebagai pe-

rawatan atau tindakan untuk mempertahankan gigi vital 

atau gigi non-vital dalam keadaan berfungsi di leng-

kung gigi.6 Tujuan perawatan endodontik adalah untuk 

mempertahankan gigi selama mungkin di dalam rongga 

mulut. Perawatan saluran akar adalah salah satu pera-

watan endodontik yang bertujuan mengisi saluran akar 

dan menutup foramen apikal gigi dan tidak dapat di-

tembus oleh cairan sehingga infeksi sekunder akibat 

kebocoran jaringan periradikuler dapat dihindari.7 Sa-

luran akar gigi yang pulpanya dirawat adalah yang su-

dah mengalami infeksi dan nekrosis atau kematian pul-

pa yang dapat terjadi sebagian atau seluruhnya. Ne-

krosis pulpa disebabkan oleh injuri yang membahaya-

kan pulpa seperti bakteri, trauma dan iritasi kimiawi. 

Pada saluran akar yang telah nekrosis, ditemukan ba-

nyak bakteri yang berpotensi menyebar ke saluran lain-

nya. Fragmen jaringan nekrotik, debris seluler dan or-

ganisme mikro juga ditemukan pada saluran yang me-

ngalami nekrosis. Salah satu tujuan perawatan saluran 

akar adalah untuk menghilangkan organisme mikro 

yang ada pada saluran akar gigi.8 

Perawatan endodontik yang baik berpedoman pa-

da triad endodontic, yaitu preparasi biomekanis saluran 

akar atau cleaning and shaping, kontrol mikroba atau 

sterilisasi saluran akar dan obturasi atau pengisian sa-

luran akar.9 Penyebab kegagalan perawatan sebagian 

besar disebabkan oleh tahap irigasi saluran akar yang 

kurang baik. Salah satu tujuan tahap itu adalah member-

sihkan saluran akar dari organisme mikro patogen yang 

menyebabkan infeksi berulang pascaperawatan. Organ-

isme mikro yang tersisa pada saluran akar atau yang 

tumbuh pascaobturasi saluran akar merupakan penye-

bab utama kegagalan perawatan.10 

Salah satu bahan kimia untuk sterilisasi akar gigi 

yang digunakan adalah Chlorphenol Kamfer Menthol 

(ChKM). Bahan ini memiliki efek antimikroba yang 

luas, namun dapat menimbulkan efek samping dianta-

ranya reaksi alergi, perubahan warna pada gigi dan ti-

dak mampu melarutkan sisa-sisa jaringan nekrotik se-

cara maksimal. Penemuan baru bahan irigasi saluran 

akar yang lebih aman dan lebih mudah didapat tentunya 

sangat dibutuhkan.11
 Indonesia merupakan negara ter-

besar kedua setelah Brazil yang berpotensi besar dalam 

mengembangkan obat herbal.12
 Di Indonesia, salah sa-

tu tanaman yang berkhasiat, banyak ditemukan dan 

sering digunakan oleh masyarakat sebagai obat herbal 

ialah bawang putih tunggal atau bawang lanang. Ba-

wang putih tunggal (Allium sativum L) memiliki po-

tensi sebagai pengganti antibiotik. Bawang putih tung-

gal adalah bawang putih yang terdiri atas satu siung 

karena tumbuh di tempat yang tidak sesuai. Selain mu-

dah diaplikasikan sebagai obat, bawang ini telah men-

jadi salah satu tanaman tertua yang dibudidayakan oleh 

manusia sehingga dapat ditemui di seluruh dunia. Man-

faatnya pun sangat banyak, yaitu sebagai antispasme, 

antimikroba, ekspektoran, antiseptik, bakteriostatik, 

antiviral, antihelmintik dan antihipertensi.13 Bawang 

putih tunggal memiliki bau yang sangat tajam bila di-

bandingkan dengan bawang jenis lain. Hal inilah yang 

menjadi salah satu indikator bahwa zat yang terkan-

dung dalam bawang putih tunggal jumlahnya lebih ba-

nyak dibandingkan dengan jenis bawang lainnya.14 

Bawang putih tunggal sudah dinyatakan sebagai anti-

bakteri yang efektif terhadap banyak bakteri gram-po-

sitif dan gram-negatif. Kemampuan bawang ini berasal 

dari zat kimia yang terkandung di dalam umbi bawang 

tersebut, yaitu allicin yang merupakan senyawa sul-

fur teroksigenasi yang terbentuk ketika sel bawang me-

ngalami kerusakan. Allicin memliki senyawa precursor 

yang disebut alliin, yang disimpan dalam suatu kom-

partemen dalam sel bawang yang terpisah dari enzim-

nya, yaitu allinase. Pada saat sel bawang mengalami 

kerusakan, alliin dan allinase akan bercampur dan 

kemudian alliin akan berubah menjadi allicin.15 

Dari latar belakang tersebut, perlu dilakukan pe-

nelitian terhadap ekstrak bawang putih tunggal untuk 

menguji daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri 

P.aeruginosa pada saluran akar gigi secara in vitro. 

 

METODE  

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobio-

logi Universitas Udayana pada Januari 2020. Sampel 

adalah bakteri P.aeruginosa dalam 5 kelompok perla-

kuan yang masing-masing terdiri atas 5 sampel sehing-

ga jumlah sampel sebanyak 25 sampel. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil pengamatan uji daya hambat 

bakteri P.aeruginosa, menunjukkan bahwa ekstrak ba-
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wang putih tunggal tidak memiliki efektivitas antibak-

teri sebab semua konsentrasi mempunyai hasil 0. 

Uji normalitas untuk mengetahui perbedaan ber-

makna dengan Saphiro-Wilk karena besar sampel pe-

nelitian <30 pada taraf signifikansi 0,05. 
 

Tabel 1 Diameter zona hambat P.aeruginosa (mm) 

Pengulangan Konsentrasi perlakuan (%) 

  50 75 100 Kontrol + Kontrol - 

1 0 0 0 40 0 

2 0 0 0 38 0 

3 0 0 0 34 0 

4 0 0 0 36 0 

5 0 0 0 38 0 

Rerata 0 0 0 37,2 0 

 
Tabel 2 Rerata daya hambat bakteri P.aeruginosa 

Kelompok N Rerata SB Min. Maks. 

50% 5 0 0 0 0 

75% 5 0 0 0 0 

100% 5 0 0 0 0 

Kontrol + 5 37,20 2,280 34 40 

Kontrol - 5 0 0 0 0 

 
Tabel 3 Uji normalitas daya hambat bakteri P.aeruginosa 

Konsentrasi 
Saphiro-Wilk 

Statistic Df Sig 

50% 0 5 0 

75% 0 5 0 

100% 0 5 0 

Kontrol + 0,961 5 0,814 

Kontrol - 0 5 0 

 

Pada tabel 3 tampak nilai signifikan untuk kontrol 

(+) sebesar 0,814 dan tidak signifikan untuk konsentrasi 

50%, 75%, 100% dan kontrol (-) sebab memiliki data 

yang konstan. Disimpulkan bahwa data tidak terdistri-

busi normal karena nilai signifikansi <0,05. 

Analisis menggunakan metode Kruskal Wallis ka-

rena data tidak terdistribusi normal. Kruskal Wallis atau 

H-test adalah suatu prosedur alternatif dari metode one 

way Anova jika data yang diperoleh tidak memenuhi 

tingkat kemaknaan 95% atau α=0,05. 
 

Tabel 4 Uji Kruskal Wallis diameter daya hambat bakteri P. 

aeruginosa 

Variabel Antar Kelompok N Beda rata Sig.(P) 

Konsentrasi 50% 5 10,50 

0,000 

Konsentrasi 75% 5 10,50 

Konsentrasi 100% 5 18 

Kontrol + 5 23 

Kontrol - 5 10,50 
 

Tabel 4, dari uji Kruskal Wallis diperoleh 0,000 

(ρ<0,05) tidak menunjukkan perbedaan signifikan an-

tara kelompok konsentrasi ekstrak bawang putih dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri. Selanjutnya, untuk 

melihat perbedaan diantara kelompok tersebut diguna-

kan Mann Whitney U-test (Tabel 5). 

Gambar 1 Grafik uji Kruskal Wallis diameter daya hambat 

bakteri P.aeruginosa 
 

Tabel 5 Hasil Mann Whitney U Test diameter zona hambat 

bakteri P.aeruginosa 
Kelompok Z Sig. 

Konsentrasi 50% dan 75% 0,000 1,000 

Konsentrasi 50% dan 100% 0,000 1,000 

Konsentrasi 50% dan Kontrol + -2,795 0,005 

Konsentrasi 50% dan Kontrol - 0,000 1,000 

Konsentrasi 75% dan 100% 0,000 1,000 

Konsentrasi 75% dan Kontrol + -2,795 0,005 

Konsentrasi 75% dan Kontrol - 0,000 1,000 

Konsentrasi 100% dan Kontrol + -2,795 0,005 

Konsentrasi 100% dan Kontrol - 0,000 1,000 

Kontrol + dan Kontrol - -2,795 0,005 
 

Diketahui perbedaan antara kelompok yang satu 

dengan kelompok yang lainnya. Perbedaan kelompok 

yang signifikan diperoleh nilai ρ<0,05. Hasil menun-

jukkan bahwa ekstrak bawang putih pada konsentrasi 

50% dengan konsentrasi 75%, konsentrasi 50% dengan 

konsentrasi 100%, konsentrasi 50% dengan kontrol (-), 

konsentrasi 75% dengan konsentrasi 100%, konsentrasi 

75% dengan kontrol (-), konsentrasi 100% dengan kon-

trol (-) tidak berbeda signifikan (ρ>0,05), sementara 

kelompok lainnya berbeda signifikan (ρ<0,05). 

Diagram 2 Mann Whitney U-test diameter zona hambat 

bakteri P.aeruginosa 

 

PEMBAHASAN  

Uji efektivitas ekstrak bawang putih tunggal dalam 

menghambat perkembangan bakteri P.aeruginosa pada 
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saluran akar gigi dilakukan secara in vitro dengan me-

tode difusi dan menggunakan cara Kirby Bauer. Meto-

de difusi digunakan untuk menentukan aktivitas agen 

antimikroba. Piringan yang berisi agen antimikroba di-

letakkan pada media agar yang telah ditanami organ-

isme mikro yang akan berdifusi pada media agar ter-

sebut. Area jernih di permukaan media agar mengindi-

kasikan adanya hambatan pertumbuhan organisme mi-

kro oleh agen antimikroba.16
 Penelitian terkait menun-

jukkan bahwa bawang putih tunggal memiliki zat an-

tibiotik, yaitu allicin, ajoene, saponin dan flavonoid. 

Allicin merupakan komponen sulfur bioaktif utama pa-

da bawang putih tunggal.17
 Ajoene efektif sebagai ba-

han antibakteri spektrum luas yaitu bakteri gram posi-

tif dan bakteri gram negatif.18
 Ajoene bekerjasama ber-

sama allicin sebagai penghambat sintesis dinding sel, 

menghambat membran sel, menghambat biosentesis 

(seperti produksi purin, pirimidin, menghambat sinte-

sis protein) dan menghambat produksi energi (meng-

hambat respirasi atau dengan memisahkan fosforilasi 

oksidatif).19
 Saponin juga merupakan bahan antibakteri 

yang bekerja dengan melakukan perusakan membran 

sitoplasma yang menyebabkan kebocoran pada mem-

bran sel.20 Penelitian ini menunjukkan tidak ada zona 

hambat ekstrak bawang putih tunggal konsentrasi 50%, 

75% dan 100% terhadap pertumbuhan P.aeruginosa; 

tidak sesuai dengan hipotesis karena allicin pada ba-

wang putih tunggal memiliki daya antibiotik yang ku-

at, namun senyawa ini labil karena jika dalam satu me-

nit berada di udara bebas akan mengalami dially disul-

fide. Kandungan allicin dalam bawang putih sangat 

kecil, selain itu juga rentan terhadap dekomposisi jika 

berada di udara bebas.21 Bawang putih mengandung 

dua senyawa organosulfur penting, yaitu asam amino 

non-volatil γ-glutamil-S-alk(en)il-L sistein dan minyak 

atsiri S-alk(en)il-sistein sulfoksida atau alliin. Zat alliin 

akan diubah oleh enzim alinase menjadi allicin yang 

berfungsi sebagai antibakteri dan bersifat mudah me-

nguap.22 Ditambahkan bahwa allicin murni terbentuk 

karena interaksi antara substrat sintetis alliin [(+)S-

2-propenyl L-cysteine S-oxide) dengan allinase hasil 

dari purifikasi yang didapatkan dari umbi bawang pu-

tih tunggal. Enzim allinase hanya akan bekerja jika 

terdapat kandungan air. Kandungan alliin dalam ba-

wang putih tunggal setelah diremas akan segera terok-

sidasi menjadi deoksialliin, dialildisulfide dan dialil-

trisulfida yang merupakan senyawa antibakteri dengan 

mekanisme reduksi sistein dalam tubuh mikroba se-

hingga mengganggu ikatan disulfida dalam proteinnya. 

Bakri23
 dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

daya hambat ekstrak bawang putih tunggal lebih ren-

dah untuk bakteri gram negatif dibanding bakteri gram 

positif. Abdulrahman et al24
 menjelaskan bahwa perbe-

daan sensitivitas karena sifat susunan dinding sel bak-

teri tersebut. Dinding sel bakteri gram negatif terdiri 

atas 15-20% polisakarida dan 10-20% lipid. Hasil pe-

nelitian Prihandani menyatakan bahwa struktur dinding 

sel bakteri gram negatif yang tersusun tiga lapis dan 

bersifat lebih tebal menyebabkan zat antibakteri sukar 

memasuki dinding sel bakteri gram negatif dibanding-

kan dengan bakteri gram positif.25
 Kultur P.aeruginosa 

membentuk koloni bulat berwarna ungu, tapi beberapa 

isolat menghasilkan koloni berwarna merah muda atau 

merah.26 Hasil kultur P.aeruginosa juga dapat meng-

hasilkan pigmen warna. Pyocyanin akan menghasilkan 

kultur berwarna kebiruan, pyoverdin menghasilkan 

kultur berwarna hijau, pyorubin menghasilkan kultur 

berwarna merah gelap dan pyomelanin menghasilkan 

kultur berwarna hitam.3 Hasil penelitian lain juga me-

nunjukkan bahwa larutan uji lebih mudah menghambat 

bakteri gram positif dibandingkan bakteri gram nega-

tif, artinya bakteri gram positif lebih rentan terhadap 

senyawa-senyawa kimia dibandingkan gram negatif, 

karena perbedaan komposisi dan struktur dinding sel 

pada bakteri gram positif dan gram negatif. Struktur 

dinding sel bakteri gram positif lebih sederhana yaitu 

berlapis tunggal dengan kandungan lipid yang rendah 

(1-4%) sehingga memudahkan bahan bioaktif masuk 

ke dalam sel. Struktur dinding sel bakteri gram negatif 

lebih kompleks, yaitu berlapis tiga terdiri dari lapisan 

luar lipoprotein, lapisan tengah lipopolisakarida yang 

berperan sebagai penghalang masuknya bahan bioaktif 

antibakteri dan lapisan dalam berupa peptidoglikan de-

ngan kandungan lipid tinggi (11-12%).27
 Bakteri gram 

negatif lebih banyak mengandung lipid, sedikit pepti-

doglikan, membran luar berupa bilayer (berfungsi se-

bagai pertahanan selektif senyawa-senyawa yang kelu-

ar atau masuk sel dan memiliki efek toksik). Membran 

luar terdiri atas fosfolipid (lapisan dalam) dan lipopo-

lisakarida (lapisan luar) tersusun atas lipid A yang ber-

sifat nonpolar. Perbedaan struktur dinding sel menen-

tukan penetrasi, ikatan, aktivitas senyawa antibakteri. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

ekstrak bawang putih tunggal sebagai antibiotik mem-

butuhkan dosis yang besar karena allicin sebagai kom-

ponen utama antibiotik bersifat mudah menguap.25
 Se-

telah proses ekstraksi, bawang putih tunggal tidak se-

gera digunakan sehingga mungkin sebagian allicin te-

lah menguap. Selain itu, komponen asam amino penyu-

sun zat antibakteri telah mengalami proses ekstraksi 

dengan menggunakan metode maserasi dengan suhu 

tinggi yang memungkinkan telah terjadi denaturasi pa-

da asam amino tersebut.28  

Tercatat bahwa kandungan senyawa allicin dan 

thiosulfinat lainnya lebih tinggi pada ekstrak yang me-

makai etanol daripada akuades karena allicin sebagai 

70-80% dari kandungan thiosulfinat dan agen antibak-

teri terkuat pada bawang putih, hampir tidak larut pada 
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air. Thiosulfinat yang larut air hanya SAC atau S-al-

lylmercaptocysteine yang merupakan reaksi allicin de-

ngan kelompok -SH. Selain itu, ekstrak yang menggu-

nakan pelarut akuades, 72% allicin dan thiosulfinat 

lainnya didekomposisi pada hari ke-15. Pada ekstrak 

yang menggunakan pelarut etanol, senyawa allicin dan 

thiosulfinat lainnya terbentuk selama 15 hari. Konsen-

trasi senyawa tersebut bertambah terus menerus selama 

interval waktu yang ditentukan dan mulai menurun se-

telah 8 hari sehingga dapat dikatakan bahwa senyawa 

allicin dan thiosulfinat lain lebih stabil di pelarut etanol. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan; eks-

trak tidak diuji fitokimia, sehingga senyawa aktif tidak 

dapat diidentifikasi. Dengan metode maserasi, pada fa-

se penguapan pelarut dengan rotary evaporator vakum, 

senyawa larut air sangat memungkinkan terevaporasi. 

Hasil ekstrasi adalah cairan semisolid yang lengket dan 

berwarna coklat yang dapat memengaruhi serapan eks-

trak pada cakram uji. Setelah siap, ekstrak tidak lang-

sung diuji, sehingga senyawa aktif dalam bawang pu-

tih mungkin ada yang mengalami dekomposisi. 

Disimpulkan bahwa ekstrak bawang putih tunggal 

50%, 75% dan 100% tidak menghambat pertumbuhan 

P.aeruginosa. Sebaiknya diteliti lanjut tentang efekti-

vitasnya dengan konsentrasi dan metode yang berbeda 

terhadap bakteri patogen dalam rongga mulut.  
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